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ABSTRAK

Tanaman pare (Momordica charantia L.) merupakan tanaman semusim yang bersifat merambat.
Tanaman pare termasuk golongan cucurbitaceae yang banyak digemari masyarakat dan
mempunyai nilai ekonomis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Intensitas serangan lalat
buah pada beberapa varietas tanaman pare terhadap serangan lalat buah. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Manggagole Kelurahan Mafututu Tidore Timur. penelitian dilaksanakan
dari bulan juni sampai bulan september 2020. Penelitian ini menggunakan 2 rancangan yaitu,
Rancangan Acak Kelompok (RAK) pada intensitas serangn dan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) pada pupa dan imago. Parameter penelitian yaitu persentase serangan, populasi pupa
lalat buah. Analisis data menggunakan analisis of varian (Anova) atau sidik ragam, bila terdapat
perlakuan yang berpengaruh nyata maka dilanjutkan uji Beda Nyata Terkecil pada traf 0,05.
Hasil penelitian menyatakan bahwa Intensitas serangan lalat buah pada beberapa varietas
tanaman pare yang paling tertinggi terdapat pada varietas Awan F1 35.39%.
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I. PENDAHULUAN
A. L ata Belakang

Tanaman pare (Momordica charantia L.)
merupakan tanaman semusim yang bersifat
merambat. Rasa pahit pada tanaman pare terutama
daun dan buah yang disebabkan oleh kandungan
zat glukosida yang disebut momordisin. Zat yang
menimbulkan rasa pahit mempunyai manfaat yang
luas dalam pelayanan kesehatan
masyarakat, diantaranya  sebagai bahan  obat
tradisional untuk menyembuhkan beberapa jenis
penyakit yaitu kencing manis, wasir, kemandulan,
dan menambah produksi ASI. dengan memakan
buah pare masak dapat merangsang nafsu makan
(Rukmana,1998).

Tanaman pare termasuk  golongan
cucurbitaceae yang banyak digemari masyarakat
dan  mempunyai nilai ekonomis.  Adapun
kandungan gizi buah pare tiap 100 gr bahan yaitu;
protein 0,90 g, lemak 0,04 g, karbohidrat 4,60 g,
kalsium 32,00 mg, fosfor 32,00 mg, dan
mengandung vitamin A, B, dan C, dan bagian yang
dapat dimakan 77 persen (Rukmana,1998).

Kendala yang ditemukan petani saat
proses budidaya tanaman diantaranya serangan
hama dan penyakit yang dapat menggagalkan
panen atau menurunkan produksi. Lalat buah
merupakan hama penting di bidang hortikultura
yang saat ini menjadi isu nasional karena

mengakibatkan menurunkan produksi dan menjadi
faktor pembatas perdagangan (Kardinan, 2003).

Lalat buah termasuk hama vyang
menimbulkan kerugian besar bagi pertanian di
Indonesia, terutama petani buah dan sayuran. di
Indonesia bagian barat terdapat 90 spesies lalat
buah yang termasuk jenis local (indigenous), hanya
8 termasuk hama penting, yaitu Bactrocera
albistrigata, Bactrocera carambolae, Bactrocera
papayae, Bactrocera umbrosa, Bactrocera dorsalis,
Bactroceracucurbitae,  Bactrocera  tau, dan
Bactrocera caudata (Kuswadi, 2001;Muryati,
2007).

Lalat buah betina dewasa merusak
tanaman dengan cara menyisipkan telurnya dengan
menusukkan ovipositor pada jaringan buah sehat
sedalam 2-4 mm (Hasyim ,2014). Telur menetas
menjadi larva dan larva makan pada jaringan
daging buah yang busuk akibat serangan
sekunder dari bakteri yang menempel pada saat
telur disisipkan (Syahfari dan Mujiyanto 2013).

Intensitas serangan hama dan penyakit
pada dasarnya untuk mengetahui suatu tumbuhan
atau tanaman perlu perawatan atau perhatian
khusus untuk perbaikan kualitas tumbuhan atau
tanaman itu sendiri. Pengamatan misalnya, pada
daun, batang, kesehatan dan pengukuran tinggi.
Adapun penentuan kriteria dan skor untuk
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serangan pada setiap tanaman sesuai dengan
pendapat (Mardji, 2000).

Penelitian menegenai intensitas serangan
pengunaan varietas yang digunakan untuk
penegndalian hama terpadu agar melihat varietas-
varietas tersebut yang toleran terhadap serangan
lalat buah.

B.Rumusan Masalah

Lalat buah (Bactrocera sp) sering
menyerang buah pare untuk meletakan telurnya,
sehingga menyebabkan buah tidak layak
dikonsumsi dan diperjual belikan. ada beberapa
varietas pare beredar di pasaran, namun belum
diketahui toleran terhadap serangan hama lalat
buah, sebab itu diperlukan pengujian beberapa
varietas tersebut dengan melihat beberapa besar
serangan lalat buah tersebut.

C.Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Intensitas serangan lalat buah pada beberapa
varietas tanaman pare.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah
kegunaanya sebagai bahan informasi untuk petani,
mengenai pengendalian lalat buah dengan varietas
yang lebih toleran dengan produksi yang tetap

tinggi.

Il. METODE PENELITIAN
A Tempat Dan Waktu
Penelitian ini  dilaksanakan di Desa
Manggagole Kelurahan Mafututu Tidore Timur.
penelitian dilaksanakan dari bulan Juni sampai
bulan september 2020.

B. Alat Dan Bahan
Alat yang digunakan untuk penlitian ini
adalah: parang, cangkul, bambu, tali , gunting
raffia, meteran, wada berupa (bokor), kain kasa,
perlengkapan alat tulis dan kamera digital (HP).
Bahan yang digunakan adalah: pupuk kandang sapi
,pupuk NPK, bibit pare varietas Awan F1, Hokian
F1, Raden F1, pare lokal, pasir dan air.
C.Rancangn Penelitian
Penelitian ini menggunakan 2 rancangan
yaitu, Rancangan Acak Kelompok (RAK) 6
ulangan pada persentase serangan dan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) pada pengamatan pupa dan
imago. Rancangan Acak Kelompok (RAK). dengan
Rumus :
Yijk = p+ ai + Bj + €ij

Keterangan :

Yijk = hasil pengamatan pada ulangan |,
IHLv,v,vi

M =nilai rerata ( mean)
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ai = pengaruh perlakuan ke-I
Bj = pengaruh kelompok ke-j
€lj = pengaruh galat ( experimental error ) dari
percobaan ke-1 dan ke-j
Rancangan Acak Kelompok
(RAL). Dengan Rumus :
Yij=pu+rti+eij
=1,2,...t
=L2,....r
Keterangan :
Yij = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i pada
ulangan ke-j

M = Nilai tengah umum
Ti = pengaruh perlakuan ke-i
€l = pengaruh acak galat percobaan pada
perlakuan ke-I dan ulangan ke-j
Varietas pare sebagai berikut :
A= Awan F1
B = Raden F1
C = Hokian F1
D = Pare Lokal
D. Pengamatan

Pengamatan di lakuakan pada saat
tanaman pare mulai berbuah, metode pengambilan
sampel, diambil dengan melihat adanya gejala
serangan terjadi di lapangan seperti buah berbintik
hitam dan buah kekuning, buah sampel yang di
ambil dari lapangan selanjutnya, pemeliharaan
buah untuk pembentukan pupa dan pupa jadi
imago. pengamatan dilakukan sampai tanaman
tidak lagi beroduksi

E. Parameter Yang Diamati
1.Intensitas Serangan

Intensitas serangan diamati pada saat
tanamn buah pare berumur 49 hari setelah
tanam. Dilakukan sampai tanaman berumur 130
hari setelah tanam. buah dihitung berdasarkan
mengamati jumlah lalat buah pare varietas yang
terserang sesuai dengan gejala serangan yang
ditimbulkan oleh lalat buah.
Intensitas  serangan dihitung dengan rumus:
(Kadek, 2016).

I=7x100

I= Intensitas Serangan Lalat Buah (%)
a = Jumlah Buah Terserang
b = Jumlah Keseluruhan Buah

2. Populasi Pupa Lalat Buah

Seluruh buah yang terserang pada tanaman
sampel dipetik, kemudian dipindahkan ke wadah
plastik (bokor), untuk pemeliharaan buah sebagi
pembentukan pupa dan imago. Sebelum buah pare
dimasukan wadah terlebih dahulu diisi pasir
lembab dan halus dengan tekaran pasir 1/5 dari
besar wadah letakan potongan plastik aqua sebagai
penyangga buah pare agar buah tidak menyentuh
pasir selanjutnya menutup dengan kain kasa.
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Setelah pemindahan buah dari kantong ke
dalam wadah dilakukan sehari setelah pengamatan
di lapangan pengamatan dilakukan setiap hari
dengan menghitung jumlah pupa yang keluar dari
buah pare selain itu juga didapatkan dari mengorek
pasir yang terdapat pada wadah pemeliharaan untuk
mendapatkan jumlah pupa yang terbentuk. Rumus
yang digunakan untuk menghitung pembentukan
pupa ydan imago dengan rumus dari (Kadek,
2016).

Intensitas pupa dihitung dengan cara :
P= Jumlah Pupa yang Terbentuk x 100% Jumlah
Pupa

Intensitas imago dihitung dengan cara :
I= Jumlah Imago yang Terbentuk x 100%
Jumlah Imago

F. Analisis Data

Data pengamatan dianalisis dengan analisis
of varian (Anova) atau sidik ragam, bila terdapat
perlakuan yang berpengaruh nyata maka
dilanjutkan uji Beda Nyata Terkecil ( Least
Significant Difference Test) pada traf 0,05

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Intensitas Serangan Lalat Buah Pada Buah
Pare

Berdasarkan hasil penelitian maka diketahui
bahwa intensitas serangan lalat buah pada beberapa
varietas tanaman pare ini, menunjukan bahwa
tingkat persentase serangan lalat buah pada
tanaman pare dengan perlakuan Awan F1, Raden
F1, Hokian F1, dan Pare Lokal memiliki,
persentase serangan yang berbeda.

Tabel. 2. Rata-rata Intensitas Serangan Lalat Buah
Pada Beberapa Varietas Pare.

Rata-Rata Intensitas

Perlakuan Serangan (%)
Aawan F1 35.39 bc
Raden F1 17.66 a
Hokkian F1 33.82¢c
Pare Lokal 24.24 ab
BNT 0.05 1359

Keterangan : Angka-angka yang di ikuti oleh huruf
yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan
tidak berbeda nyata pada uji beda nyata (BNT)
taraf 0,05.

Pada tabel 2 di atas menunjukan intensitas
serangan dapat dilihat bahwa  serangan tertinggi
terdapat pada varietas Awan F1 dengan nilai rata-
rata 35.39%, dibandingkan dengan varietas
Hokkian F1 33.82%, dan varietas Pare Lokal
24,24%, sedangkan varietas terendah terdapat pada
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Raden F1 dengan nilai rata-rata 17,66%, maka
besar serangan di semua perlakuan dianggap sama
karena tidak berbeda nyata.
2.Intensitas Populasi Pupa dan Imago Lalat
Buah

Hasil pengamatan jumlah pupa dan
persentase pupa jadi imago batocera sp pada
varietas Awan F1, Raden F1, Hokian Fldan pare
lokal dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini.

Populasi Pupa dan Imago (%0)
16.67 1658 16.66 16.67

> > O &
& & S

®mPupa ®Imago

Gambar 1. Jumlah rata- rata pupa dan imago pada
varietas pare.

Perkembangan larva mulai dari keluarnya
dari dalam buah pare kemudian masuk ke dalam
tanah menjadi fase pupa. Perkembangan pada fase
Pupa berbeda-beda dan pupa merupakan fase
perkembangan pembatas antara larva dengan
imago.

Berdasarkan Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa tingkat persentase populasi
pupa tinggi terdapat pada varietas Awan dengan
nilai F1 16,67%, pare Lokal 16,67%, varietas
Hokkian dengan nilai 16.66, sedangkan jumblah
nilai populasi pupa terendah terdapat pada varietas
Raden F1 dengan nilai 16,58%. hasil pengamatan
jumlah populasi imago terjadi perbedaan dimana
nilai pembentukan imago tinggi pada varietas
Raden F1 3,75% sedangkan pembentukan pupa dan
imago rendah varietas Hokian F1 2,21%, varietas
Awan F1 2,08%, varietas terendah Pare Lokal
2,00% .

Hasil pengamatan pupa tidak jadi imago
batocera sp pada varietas Awan F1, Raden F1,
Hokian Fldan Pare lokal dapat dilihat pada
Gambar 2 dibawabh ini.

Pupa Tidak Menetas (%0)

_ ® Awan F1
® Raden F1
16.08 Hokkan F1
\ ® Pare Lokal
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Gambar 2.Jumlah rata-rata populasi pupa yang
tidak menetas jadi imago lalat buah, pada varietas
pare.

Pada Gambar 2, Jumlah pupa yang tidak
menetas jadi imago pada varietas Awan F1, Raden
F1, Hokian F1, dan Pare Lokal, menunjukkan nilai
pupa yang tidak jadi imago pada varietas Hokian
F1 dengan nilai 16,08%, varietas pare lokal 14,67%
, Awan F114.58 %, populasi pupa tidak menetas
jadi imago pada varietas Raden F1 dengan nilai
12,92%.

A. Pembahasaan
1.  Persentase Serangan Lalat Buah

Hasil pengamatan dilakukan pada saat
tanaman mulai berbuah yaitu dengan melihat
munculnya gejala serangan pada buah pare yang
terjadi di lapangan. Gejala serangan mulai terlihat
pada tanaman berumur 49 HST (Hari Setelah
Tanam) pengamatan berlanjut sampai tanaman
berumur 130 HST tanaman tidak lagi berproduksi.
Sampel buah vyang dipetik dari lapangan
selanjutnya  di  pelihara  sebagai  media
pembentukan pupa dan imago.

Serangan lalat buah yang terjadi
dilapangan mulai sejak lalat betina, menusuk
ovipositor pada kulit buah untuk meletakan
telurnya yang mengakibatkan gejala berupa bintik-
bintik hitam, pada permukaan buah dan berwarna
kuning. Telur yang diletakan melalui tusukan
ovipositor lalat betina kemudian menetas dan
memakan daging buah sehingga buah mulai busuk
sebelum panen (Kalie, 1999).

Pada hasil penelitian yang di ketahui
bahwa persentase serangan dengan  beberapa
varietas terhadap serangan lalat buah dapat dilihat
pada Gambar 1. persentase serangan paling tinggi
terdapat pada varietas Awan F1 35.39%, varietas
Hokian F1 dengan nilai 33.82%. Dikarenakan
daging buah yang tebal serta tekstur buah dan rasa
yang kurang pahit sehingga disukai oleh lalat
buah. sebagaimana menurut penelitian (Made Dewi
Antari, 2014) yang menyatakan persentase
serangan tinggi di karenakan kulit buah yang tidak
rata serta daging buah yang tebal sehingga di sukai
lalat buah. sedangkan varietas pare lokal dengan
nilai 24,24% varietas ini memiliki buah yang kecil,
tekstur yang keras, dan rasa yang pahit, sedangkan
persentase serangan lalat buah paling rendah pada
varietas Raden F1 17,66%. Dikarenakan lalat buah
menyerang pada buah yang masih muda dan
daging buah sehingga tidak dapat memenuhi pakan
bagi larva yang akan berkembang di dalam buah.

Tinggi rendahnya persentase serangan
hama lalat buah dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor dalam (yang di miliki oleh hama itu sendiri)
yang meliputi kemampuan berkembang biak,
perbandingana antara jantan dan betina, sifat yang
mempertahankan diri, dan faktor luar (yang berada
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di lingkunagan sekitarnya) yang berupa faktor fisik,
atau curah hujan, warna, bau, angina topoggrafi
(Jumar, 2000).

Hasil panen dipengaruhi oleh persentase
serangan lalat buah dan sifat genetik sendiri, hasil
penelitian menunjukan bahwa hasil panen lebih
banyak daripada buah yang terserang. persentase
serangan tertinggi menunjukkan hasil panen yang
rendah begitu pula sebaliknya persentase serangan
rendah menunjukkan hasil panen yang tinggi. Sifat
pertumbuhan dan kandungan klorofil dipengaruhi
oleh gen gen yang dimiliki tanaman tersebut
(Hanura, 2004).

Populasi Pembentukan Pupa

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat
di lapangan vyaitu persentase serangan memiliki
nilai lebih tinggi sedangkan pupa terbentuk rendah
dapat dilihat pada Gambar (1) dan (2).
Sebagaimana Terdapat pada varietas Awan F1
35.39%, pupa yang terbentuk vyaitu 16,66%,
persentase seranagn varietas Hokian F1 33.82%,
pupa 16,67%, varietas Pare Lokal 24,24%,
pupa terbentuk 16,67%, sedangkan varietas Raden
F1 17,66%, pupa 16,58%. Tinggi atau rendahnya
jumlah persentase serangan maupun terbentuknya
populasi pupa disebabkan lalat buah yang
meletakan telur yang terjadi di lapangan dan juga
pada jenis buah, tekstur buah, ukuran buah, hingga
kematangan buah sangat mempengaruhi populasi
lalat buah (Karso, 2014).

Jenis buah berpengaruh terhadap jumlah
larva, banyak atau sedikitnya larva lalat betina
meletakan telurnya masuk kedalam inang yang
menjadi makanan dan tempat perkembangkan larva
lalat buah Karena setiap buah yang memiliki daya
sistem yang merupakan sifat buah
mampu mempertahankan kerusakan buah lebih
sedikit sesuai jenis buahnya. Tekstur buah sangat
mempengaruhi lama perkembangan larva dan
jumlah larva pada buah yanag akan diteliti. Tekstur
buah meliputi ketebalan daging buah, serat buah,
warna buah, dan lunaknya buah. Semakin tebal
daging buah dengan tekstur lunak maka larva
mudah hidup (Triyani, Shiahya, 2012).

Jumlah larva yang berada di dalam pare
juga terdapat pada ukuran buah yang besar
memiliki jumlah larva yang lebih banyak
dibandingkan dengan buah yang berukuran kecil
dari volume buah tersebut. Jumlah larva pada buah
pare tidak hanya ditentukan dari besar kecilnya
buah (Kuswadi, 2013).

Pupa mulai terbentuk 2-3 hari setelah
pemindahan buah pare dari lapangan, selanjutnya
pemeliharaan buah untuk pembentukan pupa dan
imago. dari hasil pengamatan varietas Awan F1,
Raden F1, Hokkian F1, Pare Lokal memiliki
pembentukan pupa dengan waktu yang sama. Pupa
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yang terbentuk tergantung pada gejala serangan
yang diambil dari lapangan jika gejala yang
terserang memiliki bintik hitam maka pembentukan
pupa membutuhkan waktu lama pupa terbentuk
menjadi imago dan juga lama terbentuk. Sedangkan
gejala yang diambil dengan buah yang terserang
maka pembentukan pupa juga cepat terbentuk
begitupun pupa dan imago.

Proses perkembangan pupa dapat dilihat
dari nutrisi dan cadangan makanan pada larva
dalam pembentukan puparium. Perkembangan
pupa harus bertahan pada kondisi lingkungan yang
dapat berubah-ubah dan juga cadangan makanan
yang dipengaruhi oleh suhu, kelembaban, dan
kedalaman  tanah, suhu  optimal  untuk
perkembangan pupa lalat buah 25-27°C . Lama
hidup pupa juga ditentukan dari kedalaman pupa ke
tanah, pupa berada di dalam tanah atau pasir pada
kedalaman 2-3 cm ( Djamitadi dan Diantika, 2001).

Populasi Pupa Jadi Imago (bactorea sp).

Hasil pengamatan pupa dan imago dapat

dilihat pada Gambar 2, jumlah rata-rata pupa jadi
imago pada varietas Awan F1, Raden F1, Hokian
F1 dan Pare Lokal menujukan nilai rata-rata yang
tinggi pada varietas Raden F1 3,75% sedangkan
varietas Hokian F1 2,21%, varietas Awan F1
2,08% dan Pare Lokal terbentuknya imago dengan
nilai 2,00%. Hal ini disebabkan banyak pupa yang
menetes dikarenakan pengaruh oleh lamanya
pembentukan pupa. Populasi pupa lalat buah lama
menetas pupa dan imago rata-rata dari varietas
Awan F1, Raden F1,Hokkian F1 dan pare lokal
memiliki lama waktu yang sama hanya satu sampai
2 minggu lama pupa menetas jadi imago, lama
pupa menjadi imago juga dipengaruhi oleh suhu
dalam ruangan, kelembaban, suhu ruangan adalah
faktor yang mempengaruhi kerja perkembangan
dan menentukan fluktuasi pupa lalat buah yang
masih muda serta berpengaruh secara signifikan
terhadap aktivitas pupa seluruh buah. Suhu udara
secara khusus dapat berpengaruh terhadap lama
hidup, berkelangsungan hidup. Lalat buah dapat
hidup dengan suhu udara sekitar 25-30°C menurut
(Triyani, Shiahya, 2012).
Pupa yang tidak menetas jadi imago (gagal) lebih
tinggi dibandingkan dengan pupa yang menetas
jadi imago rendah hal ini disebabkan dari pengaruh
oleh hal-hal lain seperti kondisi lingkungan (dalam
ruangan) tidak sesuai untuk pertumbuhanpupa lalat
buah. kondisi lingkungan antara lain suhu
kelembaban udara, instalasi cahaya.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa,
intensitas serangan lalat buah pada beberapa
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varietas tanaman pare yang paling tertinggi
terdapat pada varietas Awan F1 35.39 %.
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